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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Hakikat Belajar
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah istilah yang sudah sangat dikenal oleh
berbagai kalangan, termasuk di lingkungan akademik seperti sekolah, pelajar,
siswa, siswi, dan mahasiswa yang memiliki tanggung jawab untuk belajar.
Menurut Nurlina Ariani Hrp dkk. (2022), “belajar adalah suatu kegiatan atau
proses yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, mengembangkan
keterampilan, memperbaiki perilaku serta sikap, dan memperkuat
kepribadian”. Sutianah memperjelas (2021:16) bahwa “belajar adalah segala
proses atau usaha yang dilakukan secara sadar, terencana, aktif, metodis, dan
menyeluruh, dengan tujuan menghasilkan perubahan dalam diri individu
menuju penyempurnaan kehidupan”. Sama halnya dengan Parwati dkk
(2019:11) “belajar adalah proses yang dilakukan secara sadar oleh individu
untuk mengalami perubahan, dari yang awalnya tidak mengetahui menjadi
memahami, dari tidak memiliki sikap menjadi memiliki sikap yang benar,
dan dari tidak terampil menjadi mahir dalam melakukan sesuatu”.

Melalui proses belajar, individu tidak hanya memperbaiki kemampuan
kognitifnya, tetapi juga mengembangkan aspek sosial dan emosionalnya,
sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan dan tuntutan kehidupan
yang terus berubah. Pembelajaran yang efektif melibatkan partisipasi aktif
individu dalam mengeksplorasi, Dberinteraksi, dan mempraktikkan
pengetahuan yang diperoleh, sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Palupi dkk (2023)
menyatakan bahwa “belajar adalah upaya untuk memperoleh pengetahuan
atau keterampilan, yang melibatkan lebih dari sekadar aktivitas membaca,

mendengar, menulis, atau mengerjakan tugas dan ujian”. Proses belajar juga



mencakup perubahan perilaku yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, di mana
dalam proses ini terjadi interaksi aktif dengan lingkungan, dan perubahan
tersebut bersifat tetap. Setiawan (2017) menjelaskan bahwa “belajar
merupakan aktivitas mental yang dilakukan individu untuk mencapai
perubahan perilaku yang positif dan stabil, yang berlangsung dalam jangka
waktu lama melalui pengalaman atau latihan yang melibatkan aspek fisik
maupun psikis seseorang”.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses aktif dan terencana yang melibatkan individu dalam usaha untuk
memperoleh pengetahuan, mengembangkan keterampilan, serta mengubah
perilaku dan sikap secara positif dan berkelanjutan melalui interaksi dengan

lingkungan dan pengalaman hidup.

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Daryanto (dalam Setiawan, 2017). “faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar terbagi menjadi dua kelompok: pertama, faktor
eksternal yang meliputi elemen-eclemen non-sosial seperti cuaca, waktu,
tempat, dan media, serta elemen sosial seperti keberadaan orang lain; kedua,
faktor internal yang mencakup aspek fisiologis (kondisi fisik dan fungsi
tubuh) dan aspek psikologis. Belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu
faktor internal dan eksternal”. (Palupi, dkk 2024). “Faktor internal terkait
dengan aspek-aspek dalam diri individu, sementara faktor eksternal
berhubungan dengan hal-hal dari lingkungan luar. Faktor internal mencakup
aspek yang berkaitan dengan diri individu, yang meliputi kesehatan fisik,
kondisi psikologis, dan tingkat kelelahan”.
1. Kesehatan fisik
Kesehatan memiliki pengaruh signifikan pada proses belajar;
seseorang yang sehat cenderung dapat belajar dengan optimal,
sementara mereka yang sakit sering menghadapi hambatan dalam
aktivitas belajar.

2. Kondisi psikologis



Kondisi fisik yang tidak sempurna, baik akibat kecelakaan atau
bawaan lahir, dapat menghambat proses belajar. Mereka yang
memiliki keterbatasan fisik diharapkan mengikuti pendidikan di
lembaga yang mampu mengakomodasi kebutuhan khusus mereka.
Faktor psikologis meliputi beberapa komponen, seperti:

a. Intelegensi,

b. Perhatian,

c. Minat,

d. Bakat,

e. Motivasi,

f. Kematangan, dan

g. Kesiapan.

Faktor Kelelahan

Kelelahan adalah kondisi umum yang sering muncul saat belajar dan
dapat terbagi menjadi dua, yaitu kelelahan tisik dan mental. Kelelahan
fisik terjadi karena gangguan dalam sistem metabolisme tubuh,
sedangkan kelelahan mental ditandai dengan rasa lesu dan kehilangan

minat,

Faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan sekitar individu, yang

dapat berasal dari keluarga, sekolah, atau masyarakat.
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Faktor Keluarga

Aspek ini meliputi cara orang tua dalam mendidik, hubungan
antaranggota keluarga, suasana di rumah, kondisi ekonomi keluarga,
dukungan orang tua, serta latar belakang budaya keluarga (seperti
tingkat pendidikan dan kebiasaan keluarga).

Faktor Sekolah

Faktor ini meliputi metode pen gajaran, kurikulum yang disusun,
interaksi antara guru dan siswa, disiplin sekolah, serta fasilitas
pembelajaran yang tersedia, standar pelajaran yang tinggi, kondisi
bangunan sekolah, metode belajar, dan tugas rumah.

Faktor Masyarakat



Aspek ini melibatkan partisipasi siswa dalam kegiatan masyarakat
vang dapat mendukung, tetapi jika berlebihan dapat mengganggu
belajar. Faktor lainnya meliputi pengaruh media massa (seperti TV,
radio, buku), serta bentuk kehidupan sosial masyarakat (keagamaan,

etika, dan latar belakang sosial lainnya)."

2.1.1.3 Ciri-Ciri Belajar

Belajar merupakan sebuah proses internal yang kompleks, melibatkan

seluruh aspek mental, seperti ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari

perspektif guru, proses belajar ini tidak dapat diamati secara langsung karena

merupakan bagian dari proses internal siswa. Namun, guru dapat memahami

proses belajar tersebut melalui perilaku siswa saat mempelajari materi.

Respons siswa terhadap kegiatan mengajar guru memperlihatkan perilaku

belajar yang berkaitan erat dengan desain instruksional guru. Dalam desain

ini, guru menetapkan tujuan atau sasaran instruksional yang spesifik.

Aunurrahman (dalam Parwati dkk, 2019) menguraikan bahwa ciri-ciri

umum dari kegiatan belajar mencakup beberapa hal, yaitu:

L
2
3.

Belajar dilakukan secara sadar atau dengan sengaja,
Belajar melibatkan interaksi antara individu dan lingkungannya, serta
Belajar ditandai dengan adanya perubahan dalam aspek perilaku,

afektif, kognitif, verbal, dan moral.

Sedangkan ciri-ciri belajar menurut Djamrah (dalam Sutianah 2021 : 23)

ada 5 point yaitu :

I
2,

Terjadi perubahan yang disadari oleh individu,

Individu yang sedang belajar akan menyadari atau setidaknya
merasakan perubahan dalam dirinya,

Perubahan yang terjadi selama proses belajar memiliki fungsi,
Perubahan tersebut bersifat berkelanjutan dan tidak bersifat statis,
sehingga satu perubahan akan memicu perubahan selanjutnya yang
berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya,

Perubahan yang terjadi selama belajar bersifat aktif dan positif.



2.1.2 Hakikat Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran

Sutianah (2021: 17) “mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu aktivitas
yvang disusun secara khusus untuk menciptakan kondisi belajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran™.
Dengan demikian, ada tiga aspek penting dalam pembelajaran: peserta didik,
proses belajar, dan suasana belajar. Menurut Nurlina Ariani Hrp dkk. (2022),
“secara nasional, pembelajaran dipahami sebagai proses interaksi yang
melibatkan komponen utama seperti peserta didik, pendidik, dan sumber
belajar yang berlangsung dalam lingkungan belajar”. Dengan demikian,
proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai hasil
vang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

Palupi dkk. (2023) menyimpulkan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi antara siswa dan pendidik, di mana pendidik berperan dalam
membantu siswa belajar dengan efektif, serta terdapat hubungan timbal balik
antara semua pihak yang terlibat”. Setiawan (2017) menyatakan bahwa
“pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan individu dengan
bantuan pendidik untuk mencapai perubahan perilaku yang mengarah pada
pendewasaan diri secara holistik, sebagai hasil dari interaksi individu dengan
lingkungan sekitarnya”. Sama hal dengan pendapat Wicaksono (2020 : 17)
vang menyatakan bahwa “pembelajaran adalah dukungan yang diberikan
oleh pendidik untuk memfasilitasi proses memperoleh ilmu dan pengetahuan,
menguasai keterampilan serta kebiasaan, dan membentuk sikap serta
keyakinan pada peserta didik™.

Berdasrkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan pengertian
“pembelajaran adalah proses interaksi yang terstruktur antara pendidik dan
peserta didik untuk menciptakan kondisi belajar yang mendukung pencapaian
tujuan pendidikan, melibatkan komponen-komponen seperti peserta didik,

pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan yang saling berinteraksi”.



2.1.2.2 Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah perilaku yang diharapkan dapat dicapai atau
dilakukan oleh siswa pada tingkat dan kondisi tertentu. Tujuan tersebut
mengacu pada Taksonomi Bloom dan Krathwohl (dalam Palupi dkk, 2023),
vang membagi tujuan pembelajaran menjadi tiga ranah, yaitu:

1. Ranah Kognitif (berhubungan dengan proses mental yang dimulai dari
pengetahuan hingga evaluasi),

2. Ranah Afektif (berkaitan dengan sikap. nilai-nilai, minat,
penghargaan, dan penyesuaian emosi sosial),

3. Ranah Psikomotor (berkaitan dengan keterampilan manual dan
motorik).

Jika dilihat diari sisi ruang lingkupnya, menurut Sutianah (2021) tujuan

pembelajaran dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu ;

1. Tujuan yang disusun secara spesifik oleh guru berdasarkan materi
vang akan diajarkan.

2. Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan yang telah tertera dalam
pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana pembelajaran
yang dirancang oleh guru.

Mutaqqin dkk (2024) merangkum tujuan pembelajaran berdasarkan unsur

ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) adalah sebagai berikut :

1. Kelompok Sasaran (A): Peserta didik akan mengerti konsep-konsep
utama yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

2. Perilaku (B): Peserta didik akan mampu menggunakan konsep-konsep
tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari, seperti mengenali
permasalahan dan menemukan solusinya.

3. Kondisi (C): Tujuan pembelajaran akan tercapai saat peserta didik
dapat mengaplikasikan konsep-konsep tersebut di berbagai situasi,
baik di dalam maupun luar kelas.

4, Derajat (D): Peserta didik akan memperlihatkan pemahaman yang
mendalam serta mampu menerapkan konsep-konsep tersebut dengan

tepat sesuai standar yang ditentukan.



2.1.3 Hakikat Metode Pembelajaran
2.1.3.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran secara umum merujuk pada berbagai teknik atau
pendekatan yang digunakan oleh pengajar untuk menyampaikan materi
kepada siswa guna mencapai tujuan pendidikan. Teknik ini meliputi langkah-
langkah strategis yang dirancang agar peserta didik dapat memahami,
menganalisis, serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajari.

Menurut Kurniawan dan Widiastuti (2022) “metode pembelajaran adalah
sebuah langkah yang dilakukan guru dalam merealisasikan kegiatan-kegiatan
dalam proses pembelajran secara maksimal. efektif. dan efisien”. Metode
pembelajaran dapat dipahami sebagai cara yang digunakan untuk
melaksanakan rencana yang telah disiapkan dalam bentuk kegiatan praktis
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Ali Murtadlo
(2022:14), dkk “Metode pembelajaran adalah teknik atau cara yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik di dalam kelas”. Menurut Agus Sutisna,dkk (2019:37) “Metode
pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang teratur dalam melakukan
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan”. Menurut Sobry (2019:29)
“*Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 10 pelajaran yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik
dalam upaya mencapai tujuan”. “Metode pembelajaran adalah serangkaian
pendekatan yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam interaksi
selama proses belajar” (Nurlina Ariani Hrp, dkk 2022). Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memahami dan mempelajari berbagai metode
pengajaran agar dapat menyampaikan materi dengan cara yang dapat
dipahami dengan baik oleh siswa.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
“metode pembelajaran adalah teknik atau pendekatan yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik secara terstruktur

dan strategis, guna memfasilitasi pemahaman, analisis, dan penerapan



pengetahuan serta keterampilan secara efektif dan efisien, sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal®.

2.1.3.2 Jenis-Jenis Metode Pembelajaran

Nurlina Ariani Hrp, dkk (2022) menyatakan jenis-jenis metode
pembelajaran terdiri dari : metode konvensional (metode ceramah), metode
doskusi, metode demonstrasi, metode ceramah plus (Metode Ceramah Plus
Tanya Jawab dan Tugas/CPTT, Metode Ceramah Plus Diskusi dan
Tugas/CPDT, Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan/CPDL),
metode resitasi, metode percobaan, metode outdoor study, metode tanya
jawab, metode latihan keterampilan, metode pemecahan masalah (Problem
Based Learning), metode perancangan, metode discovery, metode inquiry,
metode mind mapping, metode Role Playing/berbagi peran, metode
cooperative script, metode debat, metode mengajar beregu (Team Teaching
Method), Metode Mengajar Sesama Teman (Peer Teaching Method), metode
bagian (telleren method), dan metode global. Sedangkan menurut Setiawan
(2017) metode pembelajaran yang umum digunakan terdiri dari metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, praktik, dan metode gabungan.

Banyak ragam metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh
pendidik/guru untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan efektif.
Namun berdasarkan pemilihan dan penggunaan nya, guru atau pendidik harus
mempertimbangkan metode yang akan digunakan dengan karakteristik
peserta didik yang akan diajar, serta media dan lingkungan yang digunakan

saat melakukan pembelajaran.

2.1.4 Metode Pembelajaran Qutdoor Study
2.1.4.1 Pengertian Metode Pembelajaran Outdoor Study
Menurut Pebriani (2020) “outdoor study adalah sebuah metode
pembelajaran yang dilakukan di lvar ruangan yang proses belajarnya
berdasarkan fakta nyata dan dialami langsung sehingga dapat membangun
makna”. “Pembelajaran luar kelas (outdoor study) adalah usaha untuk

mengarahkan peserta didik melakukan aktivitas yang memungkinkan mereka



mengamati lingkungan sekitar sesuai dengan materi pelajaran yang
diberikan™ (Yanti, 2022). Menurut Husamah (dalam Agustin, 2022),
“outdoor study dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
sumber belajar. Guru berperan sebagai motivator, yaitu memandu peserta
didik agar aktif, kreatif, dan terbiasa dengan lingkungan sekitarnya”.

Metode outdoor study merujuk pada proses pembelajaran yang dilakukan
di luar ruang kelas, bertujuan untuk memberikan siswa kesempatan belajar
vang berkaitan langsung dengan lingkungan sekitar mereka. Menurut Agustin
(2022) “Metode outdoor study adalah metode yang mendorong peserta didik
untuk belajar di luar kelas atau berinteraksi langsung dengan lingkungan
sekitar, dengan tujuan agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik
dan proses pembelajaran berjalan secara optimal”. “Aktivitas yang terlibat
dalam metode ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman
praktis yang dapat dijadikan referensi dalam pembelajaran™ (Sari dkk, 2023).
Pernyataan ini sependapat dengan Irawati (2021 : 216) bahwa “metode
pembelajaran outdoor study merupakan kegiatan belajar mengajar yang tidak
membosankan, karena mereka bebas melihat lingkungan luar kelas sebagai
media pembelajarannya”.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa “metode
pembelajaran outdoor study adalah pendekatan belajar di luar kelas yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar untuk memberikan
pengalaman nyata, mengaktifkan siswa, dan memaksimalkan pemahaman
materi secara efektif™.

2.1.4.2 Sintaks Metode Pembelajaran Outdoor Study

Langkah-langkah metode pembelajaran outdoor study menurut Hendriani
(dalam Pebriani, 2020) sebagai berikut.

1. Tahap persiapan

Pada tahap ini, guru perlu merumuskan terlebih dahulu tujuan yang
ingin dicapai dari pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
pembelajaran dan menetapkan konsep yang akan diberikan kepada

siswa. Setelah itu, dilakukan survei lokasi yang akan dikunjungi.



Berdasarkan hasil survei tersebut, guru menyusun lembar kerja (LK)
vang selaras dengan tujuan serta konsep yang akan disampaikan
kepada siswa.

Tahap pelaksanaan

Di tahap ini, guru memandu siswa dalam menjalankan aktivitas sesuai
dengan lembar kerja atau instrumen lain yang telah disiapkan. Guru
harus menciptakan suasana yang mendukung agar siswa merasa
tertarik dan termotivasi untuk melaksanakan tugas dengan optimal.
Tahap pasca-kegiatan lapangan

Setelah kegiatan di lapangan, siswa diminta membuat laporan
mengenai apa yang telah mereka lakukan beserta hasilnya. Guru dapat
memberikan panduan sistematika laporan untuk memudahkan siswa
dalam penyusunannya. Laporan ini sebaiknya mencakup data yang
memungkinkan guru untuk membantu siswa memahami suatu konsep.
Kemudian, siswa mempresentasikan hasil kegiatan mereka, dan guru
memberikan pertanyaan untuk menuntun mereka dalam memahami

konsep sesuai dengan aktivitas yang telah dilaksanakan.

Sedangkan menurut Suryadi, dkk (2024 : 151) kegiatan pembelajaran

metode outdoor study adalah meliputi :

Iy,

Orientasi peserta didik pada masalah

. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

2
3
4.
5

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Menurut Suherman (dalam Yanti, 2022) langkah-langkah metode

pembelajaran outdoor study meliputi

1) Tahap Apersepsi,
2) Tahap Eksplorasi,

3) Tahap Penjelasan Konsep,
4) Tahap Pengembangan Aplikasi, dan

5) Tahap Penyimpulan



2.1.4.3 Kelebihan Metode Pembelajaran Outdoor Study
Menurut Irawati (2021 : 216) salah satu kelebihan dari kegiatan belajar

mengajar diluar kelas adalah untuk mendorong motivasi belajar kepada para

siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan alam

sebagai media sangat efektif dalam menumbuh kembangkan pengetahuan

vang dimiliki karena peserta didik dapat merasakan dan melihat langsung

(Evayani, 2020).

Terdapat lima kelebihan dari metode outdoor study, menurut Sejati, dkk

(dalam Sari, dkk 2023) yaitu:

SAm R Lo B

Meningkatkan kapasitas belajar siswa,

Menggali fakta serta mengumpulkan data di lapangan,

Meningkatkan motivasi belajar siswa,

Mengasah kemampuan fisik dan sosial, dan

Memberikan makna yang lebih dalam pada proses pembelajaran

siswa.

Kurniawan (2022) menjelaskan beberapa keuntungan dari outdoor

learning (outdoor study), antara lain:

1"
2,

Meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Memotivasi siswa untuk belajar di luar ruangan yang telah disulap
menjadi ruang kelas yang menyenangkan.

Memungkinkan guru untuk lebih kreatif dalam menciptakan suasana
belajar yang menarik melalui eksplorasi langsung di alam, seperti
bermain dan aktivitas lainnya.

Menyediakan media pembelajaran yang memungkinkan siswa melihat
dan memahami langsung sesuai dengan Kkenyataan, sehingga
membantu sekolah yang mungkin tidak memiliki akses ke media

pembelajaran atau fasilitas teknologi yang memadai.

Menurut Abimanyu (2024) metode outdoor study juga memiliki

keuntungan lainnya, seperti memberikan pengalaman nyata kepada siswa

melalui pembelajaran yang konkret yang melibatkan interaksi langsung

dengan alam. Proses pembelajaran menjadi lebih komunikatif karena siswa



dapat lebih mudah memahami pengalaman atau objek yang ditemukan di
sekitar lingkungan dibandingkan dengan media yang disiapkan oleh guru.
Selain itu, pembelajaran juga menjadi lebih aplikatif, karena siswa dapat
menjumpai benda serupa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengetahuan

vang diperoleh dari lingkungan dapat langsung diterapkan.

2.1.4.4 Kekurangan Metode Pembelajaran Outdoor Study
Selain memiliki kelebihan, metode pembelajaran outdoor study juga
memiliki kekurangan. Kelemahan dari metode belajar outdoor study menurut
Sari (2023) adalah
1. Tantangan bagi guru dalam mengatur, mengelola, dan mengawasi
peserta didik saat melakukan pembelajaran di luar kelas.
2. Melewati batas waktu pelajaran yang ditentukan
3. Membutuhkan biaya yang tak sedikit yang mana dapat memberatkan
siswa
Namun, kelemahan-kelemahan tersebut bukanlah hambatan yang tidak
dapat diatasi. Dengan strategi yang tepat, guru dapat meminimalkan
tantangan ini sehingga tujuan pembelajaran tetap tercapai. Hal ini sejalan
dengan pendapat Veriana, dkk. (2024:3353), bahwa kelemahan ini dapat
diatasi melalui pengawasan yang intensif, pembentukan kelompok siswa
untuk mempermudah pemantauan, penetapan aturan dan regulasi terkait
perilaku di luar kelas, serta pemilihan objek pembelajaran yang tepat oleh

guru.

2.1.5 Hasil Belajar
2.1.5.1 Pengertian Hasil Belajar
Untuk menilai apakah seseorang telah belajar atau belum, digunakan
indikator yang dikenal sebagai hasil belajar. Menurut Masitoh (2023 : 40)
*hasil belajar mencerminkan kemampuan peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai salah satu indikator keberhasilan
vang dinyatakan dalam bentuk nilai”. Hasil belajar merupakan dampak dari

proses belajar yang dialami seseorang dan berkaitan dengan perubahan



perilaku pada individu tersebut. Bentuk perubahan tersebut dapat berupa
pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, dan kecakapan.
Perubahan ini bersifat relatif tetap dan memiliki potensi untuk berkembang
lebih lanjut. Pramusinta dan Faizah (2022 : 7) menyatakan bahwa “hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui proses
belajar disekolah yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Menurut Kulsum (2023 : 10) “hasil
belajar adalah pencapaian yang diraih peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik™.
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan
pengertian “hasil belajar adalah pencapaian yang diraih peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup perubahan dalam
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dan berfungsi sebagai indikator
keberhasilan dalam pembelajaran”.
2.1.5.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar terbagi
menjadi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor ini saling berinteraksi
dalam proses pembelajaran individu, yang pada gilirannya memengaruhi
kualitas hasil belajar. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dan
hubungannya dengan hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut (Parwati,
dkk 2019 :36).
1. Internal
a. Faktor fisilogis (kondisi fisik)
b. Faktor psikologis (keadaan psikologis)
c¢. Faktor kelelahan (Kelelahan jasmani dan psikis)
2. Eksternal
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya)
b. Faktor Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,



waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah/PR)
c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media

massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, dll)

Menurut Kanusta (2021:2) hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti minat baca, ketersediaan fasilitas,

dan tingkat literasi. Sedangkan menurut Kulsum (2023:10) faktor yang

mempengaruhi hasil belajar antara lain,

L.

Faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) mencakup
aspek fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis berhubungan dengan
kondisi fisik, baik yang bawaan maupun yang diperoleh, meliputi
daya tahan tubuh, kesehatan fisik (sehat atau tidak), kelelahan akibat
belajar yang berkepanjangan, dan fungsi pancaindra (seperti
penglihatan dan pendengaran). Selain itu, cacat fisik, baik yang
bawaan maupun yang diakibatkan oleh kecelakaan, juga termasuk
dalam kategori ini. Faktor psikologis terdiri dari berbagai aspek, baik
yang bawaan maupun yang didapat, seperti rasa ingin tahu, minat
belajar, bakat, kecerdasan, motivasi, ingatan, serta berbagai perasaan
dan emosi.

Faktor yang berasal dari luar individu (eksternal) terbagi menjadi dua
kategori, yaitu faktor sosial dan nonsosial. Faktor sosial mencakup
tiga lingkungan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
masyarakat (pergaulan). Sementara itu, faktor nonsosial meliputi
fasilitas belajar di rumah, fasilitas pembelajaran di sekolah, media
massa baik cetak maupun elektronik, serta kondisi cuaca atau iklim,

dan lain-lain.



2.1.6 Pembelajaran IPAS Disekolah Dasar
2.1.6.1 Pengertian Pembelajaran IPAS Disekolah Dasar

IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar.
Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam) disekolah dasar berfokus pada
pemberian pengalaman langsung guna mengembangkan kompetensi dalam
menjelajahi dan memahami lingkungan secara ilmiah. Menurut Kusumawati
(2022 : 2) Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) adalah kumpulan informasi
mengenai objek dan fenomena alam yang dihasilkan melalui pemikiran dan
penelitian para ilmuwan, yang dilakukan dengan keterampilan eksperimen
menggunakan metode ilmiah. Kusumawati juga menambahkan [Imu
Pengetahuan Alam (IPAS) berdasarkan karakteristiknya, berkaitan dengan
upaya untuk memahami alam secara sistematis. Dengan demikian. IPAS
tidak hanya sebatas penguasaan informasi berupa fakta, konsep. atau prinsip,
tetapi juga melibatkan proses penemuan. “Proses ini mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, bertindak, dan bersikap ilmiah, serta
mengomunikasikan hasilnya sebagai bagian penting dari keterampilan
hidup”. Darmayanti, dkk (2022 :45)

Menurut Nugraha, dkk (2020 :84) proses pembelajaran IPAS disekolah
dasar pada prinsipnya melibatkan tiga unsur yaitu subjek, objek dan
konten.subjek adalah para pendidik, objek adalah para peserta didik, dan
konten adalah materi/isi pembelajaran yang harus ditransfer subjek pada
objek

terdiri dari 4 unsur, yaitu sikap, proses, produk dan apolikasi.Unsur sikap
diharapkan agar mampu rasa ingin tahu tentang benda. fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat; unsur proses bertujuan agar
siswa mampu memecahkan masalah-masalah terkait IPAS dan juga
memungkinkan adanya prosedur yang meruntut dan sistematis melalui
metode ilmiah. Sementara itu, usur produk pada IPAS menghasilkan produk
berupa fakta, prinsip, teori dan hukum. Unsur aplikasi merupakan penerapan

metode ilmiah dan konsep IPAS dalam kehidupan sehari-hari.



2.1.6.2 Materi Pembelajarn : Ciri-Ciri Makhluk Hidup
Ciri-ciri Makhluk Hidup

Makhluk hidup adalah organisme yang memiliki ciri-ciri dasar
kehidupan, seperti bernafas, bergerak, berkembang biak, dan tumbuh. Mereka
membutuhkan sumber energi, seperti makanan dan air, untuk bertahan hidup
dan menjalankan fungsi biologis. Makhluk hidup juga memiliki kemampuan
untuk merespons rangsangan dari lingkungannya, baik secara fisik maupun
kimia. Contoh makhluk hidup meliputi manusia, hewan, tumbuhan, dan
mikroorganisme seperti bakteri dan jamur.

Makhluk hidup juga memiliki siklus kehidupan, di mana mereka melalui
tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda. Setiap makhluk
hidup, baik yang sederhana seperti bakteri maupun kompleks seperti
manusia, berkembang melalui serangkaian proses biologi seperti reproduksi
untuk menjaga keberlanjutan spesiesnya. Selain itu, makhluk hidup memiliki
kemampuan untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, yang
memungkinkan mereka bertahan dalam berbagai kondisi yang berbeda

Ayo mengamati
A. Bernafas
Makhluk hidup dapat bernapas. Alat pernapasan makhluk hidup berbeda-

beda. Manusia bernapas dengan paru-paru. Ikan bernapas dengan insang.

A
Jll

Gambar 2.1 Bernafas



Cicak dan ikan memiliki persamaan dalam cara berkembang biak.
Keduanya berkembang biak dengan cara bertelur. Ikan dan cicak bertelur
dalam jumlah banyak. Contohnya salah satu jenis ikan, yaitu ikan mas, yang

sekali bertelur dapat menghasilkan lebih dari seribu butir telur.

B. Bergerak

Makhluk hidup dapat bergerak dengan cara yang
berbeda-beda. Manusia berjalan menggunakan
kaki. Ikan berenang dengan sirip. Cicak merayap di
dinding.

Gambar 2.2 Bergerak

C. Tumbuh dan Berkembang

Gambar 2.3 Tumbuh Dan Berkembang
Makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang. Tumbuh artinya
bertambah ukuran tinggi dan beratnya.



D. Berkembamg Biak
Makhluk hidup dapat berkembang biak. Cara berkembang biak makhluk
hidup berbedabeda. Ada yang berkembang biak dengan cara melahirkan. Ada

juga yang berkembang biak dengan cara bertelur

Gambar 2.4 Berkembang Biak

E. Makan/Minum
Makhluk hidup memerlukan makanan dan air. Manusia memerlukan
tumbuhan dan hewan untuk makanan. Sebagian hewan juga memerlukan

tumbuhan untuk makanan.

Gambar 2.5 Makan Dan Minum



F. Peka Terhadap Ransang

Gambar 2.6 Peka Terhadap Rangsangan

Makhluk hidup peka terhadap rangsang. Kepekaan makhluk hidup
terhadap rangsang berbeda-beda. Jika kita melihat sinar matahari atau sinar
yang menyilaukan lainnya, dengan cepat kita akan menutup mata. Daun putri
malu akan menutup daunnya jika disentuh. Buah pada pohon pacar cina akan
meletus jika disentuh. Landak dan kaki seribu akan menggulung badannya

jika disentuh.

2.2 Kerangka Berfikir
Berdasarkan pemaparan teori-teori pada kerangka teoritis, kerangka

berpikir pada penelitian ini dituangkan dalam bentuk bagan sebagai berikut ;

Hasil Belajar Siswa IPAS Pada
Metode Pembelajaran Materi Ciri-Ciri Mahluk Hidup
Outdoor Study Kelas 3 UPT SDN 060935 Kwala
Bekala T.A 2024/2025

\_

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berfikir



2.3 Defenisi Operasional

Pada bagian ini akan dijelaskan defenisi oprasional terkait kerangka

teoritis yang sudah dipaparkan

d.

Belajar adalah suatu proses aktif dan terencana yang melibatkan individu
dalam usaha untuk memperoleh pengetahuan, mengembangkan
keterampilan, serta mengubah perilaku dan sikap secara positif dan
berkelanjutan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman hidup
Pembelajaran adalah proses interaksi yang terstruktur antara pendidik dan
peserta didik untuk menciptakan kondisi belajar yang mendukung
pencapaian tujuan pendidikan, melibatkan komponen-komponen seperti
peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan yang saling
berinteraksi.

Metode pembelajaran adalah teknik atau pendekatan yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi kepada peserta didik secara
terstruktur dan strategis, guna memfasilitasi pemahaman, analisis, dan
penerapan pengetahuan serta keterampilan secara efektif dan efisien,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Metode pembelajaran outdoor study adalah pendekatan belajar di luar
kelas yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar untuk
memberikan pengalaman nyata, mengaktifkan siswa, dan memaksimalkan
pemahaman materi secara efektif.

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar adalah pembelajaran yang mengajak
peserta didik agar dapat memahami konsep, fakta, prinsip, proses
penemuan, serta memiliki kemampuan untuk bersikap ilmiah

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. serta menjadi indikator keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran melalui interaksi, ujian, tugas, dan

keaktifan selama proses belajar



2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri dari kata hypo
(kurang) dan thesis (pendapat). Jadi “hypothesis adalah pendapat atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan yang diajukan yang kebenarannya perlu
dibuktikan™ (Hermawan, 2019). Adapun hipotesis penelitian pada penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut.

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan Metode Pembelajaran Qutdoor Study

terhadap hasil belajar IPAS dengan materi ciri-ciri makhluk hidup dikelas
11 UPT SDN 090635 Kwala Bekala T.A 2024/2025.

Hi = Ada pengaruh yang signifikan Metode Pembelajaran Outdoor Study
terhadap hasil belajar IPAS dengan materi ciri-ciri makhluk hidup dikelas
III UPT SDN 090635 Kwala Bekala T.A 2024/2025.

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka berfikir yang telah dijelaskan
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terima H; atau ada
pengaruh yang signifikan Metode Pembelajaran Outdoor Study terhadap hasil
belajar IPAS dengan materi ciri-ciri makhluk hidup dikelas III UPT SDN 090635
Kwala Bekala T.A 2024/2025.



